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ABSTRACT 

 

Nedi Putra. 2014. Contribution of Headmasters’Leadership and 

Achievement Motivation to Teachers’ Performance in Junior High School 

District of Lengayang Pesisir Selatan Regency. Thesis. Graduate Program. 

State University of Padang. 

 

Based on preliminary study, researchers found that the symptoms of poor 

performance of Junior High School teacher in the distict Lengyang Pesisir Selatan 

Regency and the researchers suspect that due to the school leadership and teachers 

are still low achievement motivation. The purpose of this study was to determine 

the contribution of headmasters’ leadership and achievement motivation on 

teacher performance at Lengayang District Junior High School Pesisir Selatan 

Regency. The hypothesis in this study were: (1) headmasters’leadership 

contributed to teachers performance, (2) achievement motivation contributes to 

the teachers performance, and (3) headmasters’leadership and achievement 

motivation jointly contribute to the teachers performance. 

The study population was a Junior High School teachers in Lengayang 

District Pesisir Selatan Regency. Sampling were extracted using proportional 

stratified random sampling technique. Data were collected by questionnaires and 

evaluation scale then analyzed using correlation and regression techniques. 

The results showed that: (1) headmasters’leadership contributed 9,8% of 

the teachers performance, (2) achievement motivation contributes to the teachers 

performance of 25,7% and (3) headmasters’leadership and achievement 

motivation together contributed 34,7% of the teachers performance. Based on the 

above results, it was concluded that the factor of principal leadership and teacher 

achievement motivation is important for improving the performance of teachers in 

carrying out duties in the school. 
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ABSTRAK 

 

 

Nedi Putra. 2014. Kontribusi Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi 

Berprestasi terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri Kecamatan Lengayang 

Kabupaten Pesisir Selatan. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri 

Padang. 

 

 Berdasarkan pengamatan di lapangan, peneliti melihat adanya gejala 

rendahnya kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir 

Selatan dan peneliti menduga bahwa rendahnya kinerjaguru tersebut disebabkan 

oleh masih belum baiknya kepemimpinan kepala sekolah dan masih rendahnya 

motivasi berprestasi guru. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kontribusi 

kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi berprestasi terhadap kinerjaguru SMP 

Negeri Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: (1) kepemimpinan kepala sekolah berkontribusi terhadap 

kinerja guru, (2) motivasi berprestasi berkontribusi terhadap kinerjaguru, dan (3) 

kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi berprestasi secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap kinerja guru. 

Populasi penelitian adalah guru SMP Negeri di Kecamatan Lengayang 

Kabupaten Pesisir Selatan. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik Stratified Propotional Random Sampling. Data dikumpulkan dengan 

kuesioner dan skala penilaian kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik 

korelasi dan regresi. 

 Hasil analisis data menunjukkan: (1) kepemimpinan kepala sekolah 

berkontribusi sebesar 9,8% terhadap kinerja guru, (2) motivasi berprestasi 

berkontribusi terhadap kinerja guru sebesar 25,7% dan (3) kepemimpinan kepala 

sekolah dan motivasi berprestasi secara bersama-sama berkontribusi sebesar 

34,7% terhadap kinerja guru.Berdasarkan hasil penelitian di atas, disimpulkan 

bahwa faktor kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi berprestasi guru penting 

untuk meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugas di sekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah investasi sumber daya manusia dalam 

jangka panjang. Sebuah investasi yang memiliki nilai-nilai yang begitu besar 

bagi kelangsungan sebuah bangsa. Maka tidaklah mengherankan jika hampir 

semua bangsa memposisikan pendidikan sebagai suatu unsur yang amat 

penting dalam sistem untuk membangun suatu bangsa. Indonesia sebagai 

negara yang sedang berkembang juga menempatkan pendidikan sebagai unsur 

penting dalam pembangunannya.  

Selain merupakan investasi,  pendidikan juga merupakan suatu proses 

untuk menciptakan manusia yang berkualitas. Melalui proses pendidikanlah 

seluruh potensi-potensi yang ada pada diri manusia diberdayakan. Hal ini 

sesuai dengan yang tertuang dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 yaitu: “pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk  mewujudkan  suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

Tujuan Pendidikan Nasional ini dapat dicapai melalui lembaga 

pendidikan yang berkualitas. Sekolah merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang memiliki peranan penting dalam mencapai tujuan tersebut. 

1 
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Kepala sekolah memegang peranan penting karena kepala sekolah yang 

menentukan pengelolaan kinerja disekolahnya. Selain kepala sekolah guru 

juga merupakan ujung tombak pendidikan karena berawal dari gurulah semua 

proses pembelajaran dapat berlangsung di sekolah. Kinerja guru dalam proses 

pembelajaran sangat penting peranannya untuk mencapai tujuan dari 

pendidikan nasional. Tanpa kinerja, maka sia-sia pekerjaan yang dilakukan. 

Oleh sebab itu guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya perlu 

mempunyai kinerja yang baik, sehingga tujuan dari pendidikan dapat dicapai. 

Kinerja guru merupakan hasil performance guru ketika melaksanakan 

proses pembelajaran. Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan 

spesifikasi/kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh guru. Adapun 

kompetensi guru seperti yang dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 16 Tahun 2007, bahwa standar kompetensi guru 

dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 

profesional keempat kompetensi tersebut diintegrasi dalam kinerja guru.Guru-

guru dituntut untuk memiliki kinerja yang tinggi. Dengan kinerja yang tinggi 

maka secara perlahan kualitas pendidikan akan meningkat. Sehingga tujuan 

pendidikan nasional dapat dicapai. 

Kepemimpinan kepala sekolah memberkan efek yang cukup besar 

terhadap peningkatan kinerja guru. Kepemimpinan kepala sekolah yang baik 

akan mampu meningkatkan kualitas kinerja guru. Selain factor dari 

kepemimpinan kepala sekolah, yang tidak kalah pentingnya adalah motivasi 
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untuk berprestasi. Motivasi untuk berprestasi hendaknya selalu dipupuk 

kepada setiap guru sehingga dengan harapan meningkatnya motivasi 

berprestasi juga akan berpengaruh dalam kinerja guru dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik. 

Namun berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan minggu 

keempat Juni 2013 terlihat bahwa kinerja guru di SMP Negeri Kecamatan 

Lengayang, Kabupaten Pesisir Selatan, sebagai berikut: (1) Dari data 

kehadiran guru SMP Negeri Kecamatan Lengayang pada semester Juli – 

Desember 2013, pada SMP Negeri 1 Kecamatan Lengayang dari jadwal 

masuk kelas 07.30 WIB hampir 85% guru terlambat masuk kelas, rata-rata 

guru baru hadir dalam kelas untuk melaksanakan pembelajaran 07.40 WIB. 

(sumber data: Laporan bulanan wakil bidang kurikulum). Hal serupa juga 

ditemukan pada SMP Negeri 2, dan SMP Negeri 4. Begitupun pada saat 

pergantian jam pelajaran rata-rata 90% guru terlambat masuk kelas selama 5-

10 menit. (2) Begitu juga dalam penyusunan perangkat ajar, dari jadwal 

pengumpulan perangkat pembelajaran di SMP Negeri Kecamatan Lengayang 

paling lambat tanggal 25 Juli 2013, hanya 20 % dari 80 orang guru 

mengumpulkan perangkat pembelajaran tepat waktu dan 90% mengumpulkan 

perangkat pembelajaran diatas batas waktu yang ditetapkan. (3) Disamping itu 

pelaksanaan pembelajaran serta tindak lanjut dari evaluasi pembelajaran 

hampir 85% guru belum melaksanakan sesuai dengan pedoman pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran. Rendahnya keterampilan guru dalam penyusunan 

perangkat mengajar, perangkat evaluasi serta lemahnya penguasaan guru 
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terhadap materi ajar menyebabkan rendahnya kinerja guru dalam 

melaksanakan tugas. 

Fenomena diatas mengindikasikan bahwa masih rendahnya kinerja 

guru, perlu diatasi karena berhubungan langsung dengan kegiatan proses 

pembelajaran yang terus berlangsung. Jika hal ini diabaikan maka akan 

berdampak pada kualitas siswa yang akan dihasilkan untuk itu perlu upaya 

yang sistematis dari semua pihak sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. 

Jika guru mempunyai kinerja yang tinggi maka akan berdampak pada hasil 

belajar siswa yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Untuk itu penulis tertarik melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru di SMP Negeri Kecamatan Lengayang Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

B. Identifikasi Masalah 

Banyak faktor yang diduga yang mempengaruhi kinerja guru, menurut 

Anoraga (2006), yang mempengaruhi kinerja adalah daya tarik pekerjaan, 

insentif/gaji, keamanan dan perlindungan kerja, pengetahuan manajemen 

kelas, lingkungan dan suasana kerja, harapan pengembangan karir, 

keterlibatan dalam pengembangan organisasi, perhatian dan kepemimpinan 

atasan. Sedangkan menurut Anwar (2003:17) menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kinerja adalah faktor kemampuan dan dan faktor motivasi. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja guru adalah motivasi berprestasi, kompetensi, 

insentif, kepemimpinan, iklim organisasi. 



5 
 

 

Gambar 1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil pengamatan sementara peneliti di SMP Negeri 

Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan, hampir semua faktor-faktor 

tersebut memperlihatkan gejala adanya permasalahan, sehingga diduga akan 

mempengaruhi kinerja guru. Gejala atau fenomena yang tampak oleh peneliti 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Motivasi merupakan pendorong ataupun penggerak seseorang dalam 

melaksanakan tugasnya dengan sebaik mungkin. Begitupun motivasi 

berprestasi  merupakan pendorong yang kuat dalam diri seseorang yang dapat 

membangkitkan semangat dan gairah untuk berprestasi lebih baik. Dengan 

memiliki motivasi berprestasi guru dapat meningkatkan kinerjanya dalam 

mengajar. Namun kenyataannya di lapangan guru belum memiliki motivasi 

berprestasi yang tinggi, ditandai dengan kurang bersemangatnya guru dalam 

memberi pelajaran kepada peserta didik, tidak kreatifnya guru dalam 

mengolah materi pembelajaran sehinga terkesan monoton. 

Kinerja 
Guru

Motivasi 
berprestasi

Kompetensi

Insentif

Kepemimpinan

Iklim 
Organisasi
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Kompetensi merupakan kemampuan yang dibutuhkan dalam 

meningkatkan kinerja guru, karena pada hakekatnya kinerja merupakan 

peleburan dari kompetensi-kompetensi yang dipersyaratkan kepada guru. 

Dengan penguasaan kompetensi yang yang tinggi guru dapat meningkatkan 

kinerjanya dengan baik. Kenyataan dilapangan terlihat bahwa kompetensi 

guru masih rendah, terutama dalam membuat perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, pengelolaan pembelajaran dan lain sebagainya. 

Insentif, pemberian insentif kepada guru akan berpengaruh terhadap 

kinerjanya dalam proses pembelajaran. Kenyataan dilapangan insentif untuk 

guru sering diabaikan realisasinya. Bahkan yang telah menjadi peraturan 

daerah masih tidak jelas arahnya. Sehingga para guru merasa haknya kurang 

mendapat perhatian, sementara guru dituntut kinerjanya harus terus 

ditingkatkan. 

Kepemimpinan, dalam organisasi sekolah kepemimpinan merupakan 

orang yang cukup menentukan kemajuan sekolah. Untuk itu kepala sekolah 

dituntut mampu mengelola manajemen sekolahnya dengan baik. Karena pada 

hakekatnya pemimpin merupan faktor pendukung untuk mewujudkan visi, 

misi dan tujuan yang diharapkan dapat dicapai. Oleh karena itu kepala sekolah 

harus mampu memberdayakan sumber daya sekolah, perencanaa, evaluasi 

program, kurikulum, pembelajaran, pengelolaan personalia, sarana dan 

prasarana dan lain sebagainya. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 

dalam meningkatkan kinerja guru merupakan salah satu tanggung jawab 

kepala sekolah selaku pemimpin. Namun kenyataan di lapangan tampak 
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bahwa kepala sekolah belum melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

dengan baik, sehingga terkesan membiarkan saja kinerja guru yang masih 

rendah. 

Iklim organisasi yang harmonis antara individu yang ada dalam 

organisasi sekolah tersebut akan memberi pengaruh terhadap kinerja guru. 

Untuk itu penting peran serta kepala sekolah dalam menjaga iklim organisasi 

yang terjadi disekolah agar dapat terjalin dengan baik, sehingga dengan 

kondusifnya iklim organisasi akan memberikan kenyamanan guru dalam 

memberi pembelajaran kepada peserta didik. Namun kenyataan dilapangan 

terlihat bahwa iklim organisasi yang terjadi disekolah tidak berjalan dengan 

baik, ditandai dengan kurang terjalinnya kerjasama yang baik antara guru 

dengan guru, bahkan antara guru dengan kepala sekolah. 

Melihat dari gejala-gejala yang tampak di lapangan tentang faktor 

yang mempengaruhi kinerja guru, nampak bahwa faktor motivasi dan 

kepemimpinan merupakan faktor dominan yang menyebabkan rendahnya 

kinerja guru, rasionalnya kepala sekolah merupakan faktor penggerak 

organisasi disekolah, jika kepala sekolah tidak mengelola manajemennya 

dengan baik sudah barang tentu sulit rasanya guru akan termotivasi dalam 

memberikan pembelajaran, dan pada akhirnya menurunnya kinerja guru. 

Untuk itu diduga masalah yang perlu mendapat perhatian adalah 

kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi berprestasi, dan penting rasanya 

melakukan kajian mendalam dalam penelitian tentang kontribusi 
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kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi berprestasi terhadap kinerja guru 

di SMP Negeri Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat berbagai faktor 

yang mempengaruhi kinerja guru di SMP Negeri Kecamatan Lengayang 

Kabupaten Pesisir Selatan, namun ada 2 faktor dominan yang bermasalah 

mempengaruhi kinerja guru, yaitu kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi 

berprestasi. Untuk itu dalam penelitian ini peneliti membatasi penelitian 

dengan kepemimpinan kepala sekolah sebagai variabel (𝑋1), motivasi 

berprestasi (𝑋2) dan kinerja guru sebagai variabel (Y). 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kepemimpinan kepala sekolah berkontribusi terhadap kinerja guru 

di SMP Negeri Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan? 

2. Apakah motivasi berprestasi berkontribusi terhadap kinerja guru di SMP 

Negeri Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan? 

3. Apakah kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi berprestasi secara 

bersama-sama berkontribusi terhadap kinerja guru di SMP Negeri 

Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengungkapkan: 

1. Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP 

Negeri Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Kontribusimotivasi berprestasi terhadap kinerja guru di SMP Negeri 

Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

3. Kontribusi kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi berprestasi secara 

bersama-sama terhadap kinerja guru di SMP Negeri Kecamatan 

Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penulis 

mengharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan studi lanjutan 

yang relevan dan bahan kajian kearah pengembangan konsep-konsep 

peningkatan kinerja guru yang mendekati pertimbangan-pertimbangan 

kontekstual dan konseptual, serta kultur yang berkembang pada dunia 

pendidikan dewasa ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan para guru dalam kegiatan belajar mengajar. 
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b. Kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai 

informasi/masukan dalam upaya meningkatkan kemampuan kepala 

sekolah memfasilitasi dalam meningkatkan kinerja guru. 

c. Pengawas, sebagai supervisor, bisa mengambil manfaat hasil penelitian 

ini, dan melakukan supervisi akademik terhadap guru-guru lebih baik, 

sehingga dapat memotivasi dan meningkatkan kinerja guru dalam 

mengajar, yang pada gilirannya mampu meningkatkan mutu 

pendidikan. 

d. Dinas pendidikan, sebagi bahan masukan dalam mengambil keputusan 

dan mengeluarkan kebijakan mengenai peningkatan kinerja guru. 

e. Bupati di KabupatenPesisir Selatan, dalam upaya meningkatkan 

kualitas kinerja guru dalam hal meningkatkan anggaran untuk berbagai 

kegiatan peningkatan kinerja guru. 

f. Peneliti selanjutnya, sebagai bahan masukan untuk mengkaji faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 


